
BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti di Desa Bubusan 

Kacamatan Jejawi Kabupaten Ogan Komering Ilir, maka peneliti menarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Peran pemerintahan desa dalam upaya mencegah pencurian baterai tower 

dengan cara memberi himbauan kepada masyarakat, penyuluhan, pos ronda 

atau pos kamling, memasang spanduk dan stiker di tempat strategis untuk 

dibaca, dan meminta bantuan kepolisian membentuk kerjasama yang baik 

antara masyarakat untuk lebih mudah menemukan titik terang mengenai isu 

hukum yang ada dalam lingkungan masyarakat serta mengadakan sosilisasi 

mengenai hukum, agar masyarakat mengerti akan hukum. Apabila 

masyarakat memiliki kesadaran hukum yang baik maka tidak akan terjadi 

kejahatan. Pihak kepolisian ikut mengambil bagian untuk melakukan 

pembinaan terhadap masyarakat dan juga tokoh-tokoh yang berperan dalam 

suatu wilayah seperti kepala lurah, tokoh adat, tokoh agama, pemuda karang 

taruna dan tokoh-tokoh lainnya yang bersangkutan untuk dapat menjaga 

keamanan dan ketertiban di wilayah mereka juga ikut mengambil bagian 

dalam memberi pembinaan. Pembinaan dilakukan dengan memberikan 

pembinaan-pembinaan tentang kesadaran hukum, selain itu masyarakat juga 

diajak oleh pihak kepolisian untuk menjadi partner dari kepolisian untuk 

menjaga ketertiban dan keamanan serta selalu dihimbau untuk tetap 

memberikan semua informasi tentang isu kejahatan yang terjadi dalam 

lingkungannya demi menciptakan rasa aman dan damai. 

2. Berdasarkan hasil penelitian dari aspek hukum pidana islam dapat 

disimpulkan bahwasannya hukuman yang diterapkan di hukum islam yakni 

potong tangan dengan syarat telah terpenuhi nishab pencurian dan syarat-

syarat pencurian. Nishab (jumlah) pencurian ialah 10 dirham jika di 

rupiahkan = 922.295 rupiah, sedangkan harga perkiraan baterai tower 



Rp.5.000.000.00. Dan sudah jelas dalam kasus pencurian ini sudah 

memenuhi syarat-syarat pencurian dan nishab pencurian yakni hukuman 

potong tangan. 

 

B. Saran 

Dari penelitian yang telah dilakukan, maka penulis ingin menyampaikan 

saran mengenai Peran Pemerintahan Desa Dalam Upaya Mencegah Pencurian 

Baterai Tower Di Desa Bubusan Kecamatan Jejawi Kabupaten Ogan Komering 

Ilir sebagai berikut: 

1. Kepala Desa Bubusan Kecamatan Jejawi Kabupaten Ogan Komering Ilir, 

demi membuat kenyamanan dan juga ketertiban bagi masyarakat Desa 

Bubusan, warga dan pihak kepolisian harus bekerja sama dalam upaya 

mencegah terjadinya pencurian baterai tower. 

2. Warga Desa Bubusan Kecamatan Jejawi Kabupaten Ogan Komering Ilir, 

penting untuk memahami persoalan hukum, terutama peraturan-peraturan 

yang ada. Karena tanpa adanya peraturan hidup di dunia ini akan kacau. 

Serta penting peran perangkat desa menyuluhkan betapa pentingnya tentang 

hukum yang telah berkembang sekarang. 
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LAMPIRAN 

Hasil Wawancara: 

Hari,tanggal  : Jum’at, 22 Juli 2022 

https://www.kompasiana.com/siti75510/60713d988ede4854df0da6b3/berapa-nishab-barang-barang-curian
https://www.kompasiana.com/siti75510/60713d988ede4854df0da6b3/berapa-nishab-barang-barang-curian


Waktu   : pkl. 10.00-10.30 WIB 

Narasumber  : Triatno Puspa Negara,S.Kep.Ners 

Jabatan  : Kepala Desa Bubusan 

Pertanyaan: 

1. Menurut bapak, bagaimana hukum yang ada di Desa Bubusan ini ? 

2. Apa saja hukuman bagi pelaku pencurian ayam ? 

Jawab:  

1. Masyarakat di Desa Sungai Lebung ini masih menggunakan hukum adat dan 

bisa juga dilakukannya mediasi kalau saja jika pelakunya asli desa Bubusan 

terutama pada kasus tindak pidana pencurian. 

2. Pelaku wajib mengganti berapa nilai harga yang dia curi jika pelakunya 

penduduk desa Bubusan dan jika pelakunya orang luar saya akan serahkan 

langsung kepada pihak yang berwajib. 

 

Hasil Wawancara: 

Hari,tanggal  : Jum’at, 22 Juli 2022 

Waktu   : pkl. 13.00-13.30 WIB 

Narasumber  : Amsari 

Jabatan  : Tokoh agama Desa Bubusan 

Pertanyaan: 

1. Bagaimana bisa terjadinya hukum adat di Desa Bubusan ini ? 

2. Karena apa hukum adat di Desa Bubusan berlaku ? 

Jawab:  

1. Penyebab terbentuk nya hukum adat itu pada zaman dahulu masyarakat 

Desa Bubusan resah dengan kejahatan tindak pencurian yang dimana pada 

saat itu pelaku tindak pencurian tersebut sangat jauh untuk membawanya 

kepada pihak kepolisian dan juga jalan dan tranfortasi untuk menuju 

kepihak kepolisian itu sangat lah susah maka dari itu terbentuk lah hukum 

adat tersebut untuk meringankan dan membuat pelaku jera atas tindakannya. 



2. Pada zaman itu masih berpatokan dengan hukum adat belanda hingga saat 

ini ialah jika ada yang maling hukuman ringan seperti maling padi, ayam di 

gantungkan barang curian nya dan juga di arak keliling Desa. 

 

Hasil Wawancara: 

Hari,tanggal  : Sabtu, 23 Juli 2022 

Waktu   : pkl. 10.00-10.30 WIB 

Narasumber  : Muhammad Badril 

Jabatan  : Ketua karang taruna  

Pertanyaan: 

1. Bagaimana pendapat anda tentang masyarakat yang masih menggunakan 

Hukum adat ? 

2. Apa dampak bagi pelaku atas tindakan hukum adat ? 

Jawab: 

1. Sebenarnya masyarakat di Desa Bubusan ini masih menganut hukum adat 

belanda walaupun pada saat sekarang ini jaman sudah modern dan juga 

masih buta tentang hukum walaupun sekarang jaman semakin maju akan 

tetapi masyarakat ini masih sangat kental dengan hukum dahulu. 

2. Dikarnakan jika masih berlaku nya hukuman yang di arak keliling desa itu 

bisa menggangu martabat sipelaku yang bisa menimbulkan dendam pribadi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil Wawancara: 

Hari,tanggal  : Sabtu, 23 Juli 2022 



Waktu   : pkl. 14.00-14.30 WIB 

Narasumber  : Maulana, Sp.d. 

Jabatan  : Sekretaris Desa Bubusan  

Pertanyaan: 

1. Bagaimana Pendapat bapak tentang hukum di Desa Bubusan? 

2. Menurut Bapak apa dampak dari pencurian baterai tower ini? 

Jawab: 

1. masyarakat di Desa Bubusan ini masih menganut hukum adat belanda 

dahulu yang dimana masyarakat tidak mengetahui dampak bagi pelaku dari 

hukum adat tersebut yang bisa mengganggu martabat palaku dan bisa 

menimbulkan rasa dendam akibat dari hukam adat tersebut. 

2. Akibat hilangnya baterai tower ini akses internet di desa Bubusan ini 

menjadi terganggu dan sinyalnya pun menjadi lamban. 

 

Hasil Wawancara: 

Hari,tanggal  : Sabtu, 23 Juli 2022 

Waktu   : pkl. 16.00-16.30 WIB 

Narasumber  : AIPDA. Edi Darmawan. S.H 

Jabatan  : Anggota Polisi Sektor Jejawi 

Pertanyaan: 

1. Menurut Bapak, bagaimana penegakan hukum terhadap tindak pidana 

pencurian baterai tower di desa Bubusan? 

Jawab: 

1. Untuk penegakan hukum terhadap tindak pencurian dari tingkat kepolisian 

sektor Jejawi sesuai dengan SOP (standar operasional) atau petunjuk dari 

KUHAP dan KUHP yang ada di indonesia. Untuk penegakan hukum itu 

menerima laporan daripada si korban baik dari perusahaan ataupun 

masyarakat secara langsung yang menyaksikan, mendengar, ataupun 

melihat. Setelah ada laporan dan diterima baru ada tindaklanjut pemeriksaan 

dari pada saksi-saksi. Untuk yang pertama laporan dari si korban kalau 



tanpa adanya laporan korban sesuatu tindak pencurian itu tidak bisa 

dikatakan tindak pidana, jadi harus ada laporan dulu dari korban yang 

mengalami kerugian dan laporan ini bisa kami proses, dan selanjutnya di 

adakan pemeriksaan, berita acara pemeriksaan, setelah cukupnya saksi baru 

dilakukan penindakan agar membuat terang sesuatu tindak pidana tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi: 



 

Wawancara Dengan Bapak Triatno Puspa Negara,S.Kep.Ners Selaku Kepala Desa 

Bubusan 

 

 

Wawancara Dengan Bapak AIPDA. Edi Darmawan. S.H Selaku Anggota Polisi 

Sektor Jejawi 
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